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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Home Industri Azura Jaya 

1. Sejarah Perusahaan  

Home Industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya Nganjuk 

bergerak dalam bidang makanan yaitu pengolahan bawang merah yang 

diproses sehingga menjadi bawang goreng dengan berbagai macam 

varian rasa dan ukuran. Dan sekarang home industry Azura Jaya ini 

sudah memiliki banyak reseller dari berbagai kota hingga luar pulau. 

Home indutri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya didirikan di 

Nganjuk pada tahun 2018 dan telah memperoleh aspek legalitas berupa 

surat izin Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (PIRT). Setelah 

adanya inovasi baru terbentuknya home industri (Industri Rumah 

Tangga), yang memiliki permintaan cukup pesat dari tahun ke tahun. 

Faktor yang menyebabkan tingginya permintaan adalah ketesediaan 

persediaan yang tinggi sehingga mampu untuk mencukupi setiap 

permintaan pelanggan/konsumen. Dan pemasaran yang dilakukan 

sudah melalui sosial media, mencapai luar kota hingga luar pulau.  

Home Industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya ini awal mula 

mengambil bahan baku dari pasar, tetapi saat ini sudah memiliki agen 

khusu untuk menyetoki bahan baku. Home Industri (Industri Rumah 

Tangga) ini juga memiliki harapan supaya UKM bawang goreng dapat 
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meningkatkan pendapatan masyarakat sekitar, mengolah potensi 

unggulan lokal secara optimal, mengurangi pengangguran, dan 

meningkatkan semangat para pelaku usaha kecil menengah yang 

sejenis. Dan saat ini Home Indutri Azura Jaya sudah memiliki lima 

karyawan, dan sudah memiliki mesin atau alat produksi yang lengkap. 

2. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi  

Menjadikan bawang goreng Azura Jaya sebagai UMKM/Home 

Industry yang maju, inspiratif dan produktif. 

b. Misi  

1. Menghasilkan produk yang berkualitas 

2. Menghasilkan profit 

3. Membuka lapangan pekerjaan untuk masyarakat sekitar 

4. Mampu bersaing dipasaran 

5. Menciptakan berbgai inovasi baru dengan macam-macam 

olahan bawang merah 

6. Meningkatkan hasil untuk petani bawang merah 

3. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi sangat penting untuk menunjng segala aktivitas 

perusahaan. Struktur organisasi yang baik dan tepat jika didalamnya 

terdapat pembagian tugas dan wewenang yang jelas. Berikut struktur 

organisasi yang terdapat pada home industry Azura Jaya.  
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Gambar 3. 1 Struktur Organisasi 

 

B. Deskripsi Data  

1. Data Kebutuhan Bahan Baku  

Bahan baku yang digunakan home industry Azura Jaya adalah 

bawang merah. Dan kebutuhan bahan baku pada home industry Azura 

Jaya setiap bulannya mengalami fluktuatif, hal ini terjadi karena 

permintaan konsumen yang tiba-tiba. Data persediaan bahan baku 

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data persediaan 

bawang merah bulan Mei 2021 sampai April 2022 

Berikut data jumlah bahan baku dan harga bahan baku pada 

home industry Azura Jaya : 

Tabel 4. 1. Data Kebutuhan Bahan Baku Mei 2021-April 2022 

No. Bulan  Jumlah (kwintal) Harga per kg  

(Rp) 

Harga pembelian 

1 Mei  1.232 Rp 6.000 7.392.000 

2 Juni  1.345 Rp 6.000 8.070.000 

3 Juli  1.554 Rp 6.000 9.324.000 

pemilik usaha

karyawan 
(pencucian)

karyawan 
(pemotongan)

karyawan 
(penggorengan)

karyawan 
(pengeringan)
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No. Bulan  Jumlah (kwintal) Harga per kg  

(Rp) 

Harga pembelian 

4 Agustus  1.659 Rp 6.000 9.954.000 

5 September  2.455 Rp 6.000 14.730.000 

6 Oktober  1.559 Rp 6.000 9.354.000 

7 November  2.262 Rp 6.000 13.572.000 

8 Desember  2.470 Rp 6.000 14.820.000 

9 Januari  1.710 Rp 6.000 10.260.000 

10 Februari    2.492 Rp 6.000 14.952.000 

11 Maret    1.653 Rp 6.000 9.918.000 

12 April   1.247 Rp 6.000 7.482.000 

 Jumlah  21.638  129.828.000 

 Rata-rata 1.803  10.819.000 

 Sumber : Dokumen home industry Azura Jaya  

C. Analisis Data  

1. Analisis Data Sesuai dengan Kebijakan Perusahaan 

a. Data rata-rata kebutuhan bahan baku 

Rata-rata kebutuhan bahan baku = 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

12 𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛
 

         = 
21.638

12
 

         = 1.803,16 kwintal 

         = 1.803 kwintal  (pembulatan) 

b. Data rata-rata pembelian bahan baku 

Rata-rata pembelian bahan baku = 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 

        = 
21.638

24
 

        = 901.5 kwintal 

        = 901 kwintal (pembulatan) 
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c. Biaya Pemesanan  

 Berdasarkan hasil wawancara dari perusahaan, pemesanan 

dilakukan sebanyak 24 kali dalam setahun dengan lead time 

pesanan 2 hari. Pengambilan bahan baku di supplier menggunakan 

mobil pick up milik home industri (Industri Rumah Tangga) Azura 

Jaya sehingga menimbulkan ongkos jalan. Dalam proses 

pemesanan juga menimbulkan biaya administrasi.  

1) Biaya Telepon  

Biaya merupakan biaya yang digunakan dalam administrasi 

home industri (Industri Rumah Tangga) serta biaya-biaya lain 

yang harus dikeluarkan guna kepentingan kelancaran jalannya 

proses produksi.biya yang dikeluarkan sebesar Rp 200.000,  

dengan asumsi pemakaian untuk bahan baku home industri 

(Industri Rumah Tangga) sebesar 50%, maka telepon dapat 

dihitung sebagai berikut: 

(50% x 200.000) x 24 kali pesan = 2.400.000 per tahun 

2) Biaya transportasi  

Biaya trasportasi timbul akibat bahan baku yang banyak 

sehingga membutuhkan transportasi untu mengangkut ke 

tempat produksi. Biaya yang dikeluarkan sebesar Rp 150.000, 

dengan asumsi pemakaian untuk bahan baku sebesar 70%. 

Berdasarkan data diatas maka besarnya biaya transportasi dapat 

di hitung sebagai  berikut: 
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(70% x Rp 150.000) x 24 kali pesan = Rp 2.520.000 per  tahun 

Tabel 4. 2. Biaya Pemesanan Bahan Baku dalam sekali Pesan 

Jenis Biaya  Harga (Rp) 

Biaya Telepon Rp 2.400.000 

Biaya Transportasi Rp 2.520.000 

Jumlah  Rp 4.920.000 

            Sumber : dokumen dari home industry Azura Jaya 

 Jadi besarnya biaya pemesanan untuk tiap kali pesan per unit per 

tahun sebesar : 

Biaya pesan per pesanan = 
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑠𝑎𝑛

𝑓𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛
 

    = 
4.920.000

24
 

     = Rp 205.000 

d. Biaya Penyimpanan 

 Biaya penyimpanan merupakan semua pengeluaran biaya 

yang timbul akibat penyimpanan barang. Didapati lokasi gudang 

penyimpanan satu gedung dengan rumah produksi, sehingga biaya 

perawatan tidak terlalu besar.  

Tabel 4. 3. Biaya Penyimpanan Bahan Baku dalam Satu Tahun 

Biaya Simpan Bahan Baku Harga (Rp) 

Tenaga Kerja Rp 6.270.000 

Listrik  Rp 300.000 

Jumlah    Rp 6.920.000 

         Sumber : dokumen dari home industry Azura Jaya 
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 Jadi besarnya biaya penyimpanan untuk tiap kali pesan per 

unit per tahun adalah : 

Biaya simpan per unit = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

   = 
6.920.000

21.638
 

   = Rp 319,80 per unit 

   = Rp 319 per unit (pembulatan) 

e. Frekuensi Pemesanan  

 Berdsarkan hasil wawancara dari home industri (Industri 

Rumah Tangga), pemesanan bahan baku dilakukan sebanyak 24 

kali dalam satu tahun dengan kuantitas sebanyak mungkin karena 

menghindari terjadinya stock out atau kekurangan produk yang 

timbul karena kurangnya persediaan. 

f. Total Biaya Persediaan atau Total Inventory Cost (TIC) 

 Total Iventory Cost (TIC) merupakan total biaya persediaan 

yang dikeluarkan perusahaan terkait proses pemesanan (Ordering 

Cost) dan penyimpanan barang (Carrying Cost). berikut 

perhitungan TIC : 

Total Biaya Persediaan = Biaya Pesan + Biaya Simpan  

     = Rp 4.920.000 + Rp 6.920.000 

     = Rp 11.840.000 

 

 



49 
 

 
 

2. Analisis Data dengan Menggunakan Metode Economic Order 

Quantity (EOQ) 

  Langkah berikutnya yaitu melakukan pengolahan data berdsarkan 

data-data yang sudah didapatkan melalui proses observasi kepada 

pemilik home industri. Langkah-langkah dalam pengolahan data 

diantaranya: 

a. Metode Economic Order Quantity (EOQ) 

 Perhitungan menggunakan analisis pengendalian persediaan 

bahan baku dapat digunakan dengan metode EOQ, hal tersebut 

dilakukan karena sudah terpenuhi semua asumsi kondisi, 

karakteristik, serta kebutuhaan home industri (Industri Rumah 

Tangga). Dengan menggunakan metode EOQ memungkinkan 

home industri untuk menentukan kuantitas pemesanan bahan baku 

yang paling efektif dengan jumlah permintaan dan lead time yang 

konstan. Dari data yang di peroleh dari kebijakan perusahaan 

diperoleh data kebutuhan bahan baku pada bulan Mei 2021 hingga 

April 2022. Berikut perhitungan dengan menggunakan metode 

EOQ dengan rumus: 

Q∗ = √
2DS

H
 

Keterangan :  

Q* = jumlah optimal unit per pesanan (EOQ) 

D = permintaan tahunan dalam unit untuk barang persediaan  



50 
 

 
 

S= biaya pemesanan untuk setiap pemesanan  

H = biaya penyimpanan persediaan per unit per tahun 

Diketahui : 

D = 21.638 kwintal  

S = Rp 205.000 

H = Rp 319 

Penyelesaian :  

Q  = √
2(21.683)(205.000)

319
 

      = √
8.890.030.000

319
 

      = √27.868.432,6 

Q = 5.279 kwintal  

 Berdasarkan perhitungan diatas jumlah pesanan bahan baku 

pada home industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya yang 

efektif dalam sekali pesan dengan perhitungan Economic Order 

Quantity (EOQ) yaitu sebesar 5.279 kwintal 

b. Frekuensi Pemesanan 

 Perhitungan frekuensi pemesnaan bahan baku dapat di 

hitung dengan rumus sebagai berikut: 

𝐹 =
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

Keterangan:  

F = frekuensi pemesanan dalam satu tahun 

D = jumlah kebutuhan bahan baku selama satu tahun  
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Q = jumlah pemesanan bahan sekali pakai 

Diketahui : 

D = 21.683 

Q = 5.279 

Penyelesaian : 

𝐹 =
𝐷

𝐸𝑂𝑄
 

    F = 
21.683

5.279
 

    F = 4,10 

    F = 4 kali pesan (pembulatan) 

 Berdasarkan perhitungan diatas untuk memenuhi kebutuhan 

bahan baku selama satu tahun, maka home industri Azura Jaya 

hanya melakukan orderan sebanyak 4 kali 

c. Persediaan Pengaman (Safety Stock) 

 Dalam proses pemesanan bahan baku terkadang ada 

keadaan di lokasi yang tidak sesuai dengan harapan. Contohnya 

seperti masalah dalam pemesanan, terjadi kendalan dalam proses 

distribusi atau masalah lainnya sehingga hal tersebut menyebabkan 

terjadinya keterlambatan bahan baku pada perusahaan dan akhirnya 

menghambat kelancaran proses produksi. Oleh karena itu untuk 

mencegah adanya masalah tersebut perusahaan perlu melakukan 

perhitungan safety stock.  

 Perhitungan safety stock juga menentukan peyimpangan-

penyimpangan yang terjadi antara perkiraan pemakaian dan 
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pemakaian yang sesungguhnya. Pada home industri (Industri 

Rumah Tangga) Azura Jaya kebutuhan bahan baku berfluktuatif 

sehingga di butuhkan stok pengaman agar tidak terjadi kehabisan 

bahan baku (out of stock). 

Penjualan rata-rata per hari (d) = 
𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 

ℎ𝑎𝑟𝑖 𝑒𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓 𝑝𝑒𝑟 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛
 

      = 
21.638

315
 

      = 68 

SS = d x lead time 

      = 68 x 2 

      = 136 kwintal  

Sehingga diperoleh besarnya safety stock  yang optimal adalah 136 

kwintal. 

d. Reorder Point 

 Reorder Point adalah dimana perusahaan harus melakukan 

pemesanan bahan baku kembali, sehingga penerimaan bahan baku 

harus tepat waktu karena dalam melakukan pemesanan bahan baku 

tidak dapat diterima pada hari itu juga. Besarnya sisa bahan baku 

yang masih tersisa hingga perusahaan harus melakukan pemesanan 

kembali adalah sebesar Reorder Point yang telah dihitung. Jumlah 

Reorder Point dapat diketahui juga melalui hasil perhitungan lead 

timei (jangka waktu antara pesanan pelanggan dan pengiriman 

produk diakhir) di kali kebutuhan bahan baku per hari di tambah 

safety stock. Adapun jangka waktu tunggu bahan baku selama 2 
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hari proses pengiriman. Maka dapat diketahui perhitungan Reorder 

Point sebagai berikut: 

 ROP = d x L + SS 

         = 68 x 2 + 136 

         = 272 kwintal  

Berdasarkan perhitungan diatas pemesanan kembali (Reorder 

Point) bahan baku pada saat persediaan sebesar 272 kwintal. 

Berikut kurva ROP : 

 

Gambar 4.1 Bagan Reorder Point 

 

e. Total Biaya Persediaan (Total Inventory Cost) 

 Total Inventory Cost (TIC) merupakan total biaya 

persediaan yang dikeluarkan terkait dengan proses pemesanan dan 

penyimpanan barang. TIC juga bertujuan untuk membkutikan 

bahwa dengan adanya jumlah pembelian bahan baku yang efisien, 

dihitung engan menggunakan metode EOQ akan diperoleh biaya 

total persediaan bahan baku yang minimal. Berikut perhitungan 

TIC dengan menggunakan Rumus : 
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 TIC = 
𝐷

𝑄
𝑆 + 

𝑄

2
 H 

Diketahui : 

Q = 5.279 

D = 21.683 

H = Rp 319 

S = Rp 205.000 

Penyelesaian:  

TIC = 
𝐷

𝑄
 𝑆 + 

𝑄

2
 H 

       = 
21.683

5.279
 205.000+ 

5.279

2
 319 

       = (4,10) 205.000 + (2.639,5) 319 

         = 840.500+ 842.000 

         = Rp 1.682.500 

 Berdasarkan perhitungan diatas maka total biaya persediaan 

yang dikeluarkan home industri Azura Jaya dalam satu tahun 

dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) 

yaitu sebesar Rp 1.682.500. dan berikut curva dari TIC yang di 

hitung menggunakan POM QM 
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Gambar 4.2 Kurva Total Iventory Cost 

f. Analisis Perbandingan 

Tabel 4. 4Perbandingan Kebijakan Perusahaan dan Metode 

EOQ 

No.  Keterangan  Kebijakan 

perusahaan  

Metode EOQ Selisih  

1. Pembelian 

bahan baku 

21.683 kwintal   5.279 kwintal 16.404 kwintal  

2 Frekuensi 

pembelian 

24 kali  4  kali  20 kali 

3 Safety stock - 136 kwintal 136 kwintal 

4 Reorder Point - 272 kwintal 272 kwintal 

5 Total Cost  Rp 11.840.000 Rp 1.682.500 Rp 10.157.500 

Sumber : data diolah 

 Berdasarkan hasil perhitungan dapat dilihat perbandingan 

bahan baku antara kebijakan perusahaan dengan menggunakan 

metode Economic Order Quantity (EOQ), yaitu pada Mei 2021 

sampai April 2022 menunjukkan home industri (Industri Rumah 

Tangga) Azura Jaya melakukan pembelian bahan baku bawang 

merah pada saat persediaan sebesar 272  kwintal. Dengan demikian 

pada saat bahan baku diterima dengan lead time 2 hari, persediaan 

pengaman masih tersisa 136 kwintal. Dan untuk menghindari 
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terjadinya kelebihan bahan baku jumlah pembelian yang harus 

dilakukan sebesar 5.279 kwintal. Total biaya yang dikeluarkan 

menurut metode EOQ adalah sebesar Rp 1.682.500 sedangkan total 

biaya persediaan menurut kebijakan perusahaan sebesar Rp 

11.840.000. sehingga terdapat selisih total biaya persediaan bahan 

baku sebesar Rp 10.157.500 

D. Pembahasan  

 Pada pembahasan ini peneliti akan menjelaskan tentang kondisi pada 

home industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya. Dilihat dari 

perbandingan antara kebijakan yang digunakan home industri (Industri 

Rumah Tangga) Azura Jaya dengan kebijakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ) pada bulan Mei 2021 sampai April 2022 yaitu  

1. Analisis kebijakan dari perusahaan, dalam pengadaan bahan baku 

perusahaan belum menerapkan metode tertentu. Kebijakan yang 

dilakukan perusahaan masih berdasarkan perkiraan rata-rata sesuai 

dengan permintaan konsumen. data kebutuhan bahan baku pada bulai 

Mei 2021 hingga April 2022 diketahui sebesar 21.683 kwintal dengan 

frekuensi pembelian sebanyak 24 kali. Perhitungan rata-rata kebutuhan 

bahan baku perusahaan pada bulan Mei 2021 hingga April 2022 di 

peroleh dari jumlah kebutuhan bahan baku selama satu tahun di bagi 

dengan 12 bulan sehingga mendapatkan hasil 1.803 kwintal per bulan. 

Biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh perusahaan selama bulan Mei 

2021 sampai April 2022 berupa biaya admnistrasi dan umum sebesar 
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Rp 2.400.000 dan biaya transportasi sebesar Rp 2.520.000. sehingga 

dapat diketahui biaya pemesanan untuk sekali pesan adalah sebesar Rp 

205.000 dari total biaya pemesanan dalam satu tahun dibagi dengan 

frekuensi pembelian. Dan biaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan berupa biaya tenga kerja sebesar Rp 6.270.000 dan biaya 

listrik sebesar Rp 300.000 per tahun. Jadi biaya penyimpanan per unit 

diper oleh dari total biaya penyimpanan satu tahun dibagi dengan 

jumlah kebutuhan bahan baku. sehingga diperoleh hasil sebesar Rp 

319. Sedangkan biaya total persediaan (Total Iventory Cost atau TIC) 

diperoleh dari penjumlahan antara total biaya pemesanan sebesar Rp 

4.920.000 dan total biaya penyimpanan sebesar Rp 6.920.000, 

sehingga diperoleh hasil Rp 11.840.000 

2. Analisis dengan menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ), jadi EOQ dapat di ketahui dengan 2 dikali jumlah kebutuhan 

bahan baku satu tahun sebesar 21.683 kwintal dikalikan dengan tarif 

biaya per pesanan sebesar Rp 350.000 dibagi dengan tarif biaya 

penyimpanan per unit sebesar Rp 319. Sehingga jumlah pembelian 

bahan baku bawang merah yang optimal untuk setiap kali pesan pada 

bulan Mei 2021 sampai April 2022 sebesar 5.279 kwintal. Frekuensi 

pemesanan bahan baku sebesar 21.683 kwintal dibagi kuantitas 

pembelian yang optimal sebesar 5.279, sehingga diperoleh frekuensi 

pemesanan yang ekonomis sebanyak 4 kali. Pada persediaan pengaman 

(safety stock) diperoleh sebesar 136 kwintal. Untuk perhitungan ROP 
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penggunaan bahan baku rata-rata per hari sebesar 68 kwintal per hari 

di kali lead time 2 hari ditambahkan dengan safety stock 272 kwintal. 

Jadi, diperoleh pemesanan kembali (Reorder Point)yang harus 

dilakukan oleh home industri (Industri Rumah Tangga) Azura Jaya 

pada saat persediaan masih 272 kwintal. Sehingga total biaya 

persediaan yang dikeluarkan oleh perusahaan menurut perhitungan 

Economic Order Quantity (EOQ) pada bulan Mei 2021 sampai April 

2022 adalah sebesar Rp 1.682.500. menurut Yamit (2011) EOQ 

digunakan untuk menentukan jumlah pemesanan atau pembelian yang 

optimal setiap kali pesan dan perlu perhitungan kuantitas dan 

pembelian yang optimal, jadi home industri (Industri Rumah Tangga) 

Azura Jaya sudah melakukan pemesanan dan pembelian yang optimal 

dan hal tersebut bisa menjadi efisiensi dan efektifitas dalam pembelian 

bahan baku.  

3. Analisis perbandingan perhitungan, berdasarkan hasil perhitungan 

diatas sudah dapat diketahui perbandingan persediaan bahan baku 

antara kebijakan perusahaan dengan menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ). Setelah menggunakan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) pembelian bahan baku yang semula 21.683 

kwintal per pesanan dengan frekuensi pemesanan 24 kali menjadi 

5.279 kwintal per pesanan dengan frekuensi pembelian 4 kali. Dengan 

adanya metode EOQ dapat mengetahui stock paling rendah untuk 

melakukan pemesanan kembali. Dengan adanya metode EOQ 
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perusahaan dapat mengetahui stock paling rendah untuk melakukan 

pemesanan kembali (Reorder Point) sebsar 272 kwintal agar tidak 

kekurangan bahan baku atau out of stock karena keterlambatan bahan 

baku. dari hasil penerapan EOQ dapat diketahui persediaan pengaman 

yang harus disediakan oleh perusahaan sebesar 136 kwintal. Dan total 

biaya persediaan yang dikeluarkan menurut EOQ yang meliputi biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan menjadi lebih efisien dibandingkan 

menurut kebijakan yang dilakukan oleh perusahaan. efisiensi tersebut 

juga bisa mengehemat tenaga, biaya, dan waktu agar mencapai hasil 

yang maksimal. Total biaya persediaan bahan baku sesuai kebijakan 

perusahaan sebesar Rp 11.840.000, sedangkan menurut perhitungan 

EOQ sebesar Rp 1.682.500. 
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